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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Peldoman translitelrasi yang digunakan dalam pelnulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Belrsama Melntelri Agama Relpublik Indonelsia No. 

158 tahun 1987 dan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik 

Indonelsia No. 0543b/U/1987. Translitelrasi telrselbut digunakan untuk 

melnulis kata-kata Arab yang dipandang bellum diselrap kel dalam bahasa 

Indonelsia. Kata-kata Arab yang sudah diselrap kel dalam bahasa 

Indonelsia selbagaimana telrlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI). Selcara garis belsar peldoman 

translitelrasi itu adalah selbagai belrikut. 

1. Konsonan 

Fonelm-fonelm konsonan bahasa Arab yang dalam siste lm 

tulisan Arab dilambangkan delngan huruf. Dalam translitelrasi ini 

selbagian dilambangkan delngan huruf, selbagian dilambangkan 

delngan tanda, dan selbagian lagi dilambangkan delngan huruf dan 

tanda selkaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan translite lrasi delngan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Bel ب

 Ta T Tel ت

 Sa ṡ els (delngan titik di atas) ث

 Jim J Jel ج

 Ha ḥ ha (delngan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D Del د

 Zal Z zelt (delngan titik di atas ذ

 Ra R ELr ر

 Zai Z Zelt ز

 Sin S Els س
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 Syin Sy els dan yel ش

 Sad ṣ els (delngan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ del (delngan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ tel (delngan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zelt (delngan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma telrbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Gel غ

 Fa F Elf ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L Ell ل

 Mim M Elm م

 Nun N ELn ن

 Wau W Wel و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan delngan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun مرأة جميلة   

jamīlah 
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Ta marbutah mati dilambangkan delngan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda gelminasi dilambangkan delngan huruf yang sama delngan 

huruf yang dibelri tanda syaddad telrselbut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا   

 ditulis  al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti olelh “huruf syamsiyah” 

ditrasnslitelrasikan selsuai delngan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

delngan huruf yang sama delngan huruf yang langsung melngikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

-ditulis   as  السيدة   

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti olelh “huruf qomariyah” 

ditranslitelrasikan delngan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti telrpisah 

dari kata yang melngikuti dan dihubungkan delngan tanda selmpang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang belrada di awal kata tidak ditranslitelrasikan. 

Akan teltapi, jika hamzah telrselbut belrada di telngah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditranslitelrasikan delngan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 
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ABSTRAK 

Azmi Ulul. 2025. Pelngellolaan Dana Zakat Infak dan 

Sedekah (ZIS) Melalui Bantuan Program Rumah Tidak Layak 

Huni (RTLH) Di BAZNAS Kabupaten Pemalang. Skripsi 

Program Studi/Fakultas: Manajelmeln Dakwah/Ushuluddin Adab 

dan Dakwah Univelrsitas Islam Nelgelri K.H Abdurrahman Wahid 

Pelkalongan. Pembimbing: Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I 

Kata Kunci : Manajemen, Dana Zakat, Infak dan Sedekah 

(ZIS), Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) 

BAZNAS Kabupaten Pemalang memiliki peran strategis dalam 

mengelola dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program sosial, salah 

satunya Program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). Program ini 

bertujuan membantu masyarakat miskin yang tinggal di rumah dengan 

kondisi tidak layak agar dapat memiliki tempat tinggal yang aman, 

sehat, dan layak huni. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen pengelolaan dana ZIS dalam pelaksanaan program RTLH 

serta implementasi pengelolaan dana ZIS melalui bantuan RTLH di 

BAZNAS Kabupaten Pemalang. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap pengurus BAZNAS dan penerima bantuan RTLH. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan program RTLH di 

BAZNAS Kabupaten Pemalang dilaksanakan melalui empat tahapan 

yakni, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pada tahap perencanaan, BAZNAS melakukan survei lapangan, 

pendataan, dan penetapan calon penerima berdasarkan kriteria 

kelayakan. Pengorganisasian dilakukan dengan pembentukan tim 

pelaksana dan kerja sama dengan perangkat desa.  

 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyaluran dana bantuan  

kepada penerima manfaat secara bertahap. Pengawasan dilaksanakan 
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secara langsung oleh pihak BAZNAS bersama desa untuk memastikan 

penggunaan dana sesuai ketentuan dan hasil pembangunan sesuai 

standar kelayakan. Selain itu, penghimpunan dana ZIS dilakukan 

melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dan sistem digital seperti QRIS 

untuk memperluas jangkauan donatur. Secara keseluruhan, program 

RTLH BAZNAS Kabupaten Pemalang dinilai efektif, transparan, dan 

berdampak positif dalam meningkatkan taraf hidup serta kemandirian 

masyarakat kurang mampu di wilayah Pemalang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah salah satu kewajiban muslim untuk 

menyerahkan sejumlah harta kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya sesuai syariat islam.zakat secara 

bahasa, berarti suci, berkah dan berkembang, sedangkan 

menurut istilah, zakat ialah mengambil sejumlah harta 

tertentu dari sebagian harta orang yang mampu dan 

memberikannya pada golongan yang berhak, sesuai dengan 

kadar, waktu dan syarat. Infak ialah mengeluarkan sebagian 

harta untuk kemaslahatan umum tanpa ada kewajiban. Infak 

dikeluarkan oleh setiap orang beriman, baik yang 

berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia di saat 

lapang atupun sempit. Jika zakat harus diberikan pada 

mustahik tertentu , maka infak boleh diberikan kepada siapa 

pun juga, misalnya untuk kedua orang tua, anak yatim, dan 

sebagainya.  Adapun sedekah merupakan pemberian suka 

rela baik secara materi maupun non materi. Sedekah 

menurut istilah adalah memberikan sesuatu kepada yang 

berhak menerimanya dan semata-mata mengharapkan ridho 

dari Allah SWT. Sedekah juga dapat berupa bantuan atau 

pertolongan dari orang yang mampu kepada yang lemah.1 

Kelmiskinan melnjadi salah satul masalah yang 

melndapatkan pelrhatian ultama di Indonelsia. Hal telrselbult 

telrjadi di karelnakan adanya kelsadaran dari pelmelrintah 

bahwa kelgagalan dalam melngatasi pelrsoalan kelmiskinan 

akan dapat melnyelbabkan kelmulncullan belrbagai pelrsoalan 

sosial, elkonomi, dan politik di telngah-telngah masyarakat. 

Kelmiskinan melrulpakan sulatul kondisi dimana keltidak 

mampulan dilihat selcara elkonomi ulntulk melmelnulhi 

 
1 Multifiah, ZIS Untuk Kesejahteraan (Malang: Universitas Brawijaya Press 

(UB Press), 2022).hlm.43-45. 
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kelbultulhan hidulp salah satunya adalah mempunyai rumah 

yang layak2. Memiliki rumah layak huni itu penting untuk 

kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan mental keluarga. 

Rumah yang sehat dengan sanitasi, ventilasi, dan 

pencahayaan yang baik dapat mencegah penyakit dan alergi, 

sedangkan konstruksi yang kokoh memberikan rasa aman 

dari cuaca buruk dan ancaman lainnya. Selain itu, rumah 

yang nyaman dan layak huni juga berperan sebagai fondasi 

untuk keluarga yang produktif dan sejahtera secara 

ekonomi.3 

Potensi zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Indonesia 

memiliki nilai strategis yang sangat besar dalam 

membangun kesejahteraan masyarakat dan menanggulangi 

kemiskinan. Sebagai negara dengan penduduk Muslim 

terbesar di dunia, potensi penghimpunan dana ZIS Zakat, 

yang merupakan kewajiban bagi umat Islam dengan harta 

mencapai nisab, berfungsi sebagai sarana pemerataan 

ekonomi dan pembersih harta. Sementara itu, infak dan 

sedekah yang bersifat sukarela memiliki ruang yang lebih 

luas, mencakup pemberian untuk kepentingan sosial, 

pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi umat. 

ZIS mampu menjadi sumber dana alternatif pembangunan 

sosial yang berkelanjutan. Dana ZIS dapat dialokasikan 

tidak hanya untuk bantuan konsumtif, tetapi juga untuk 

program produktif. Dengan demikian, optimalisasi potensi 

zakat, infak, dan sedekah tidak hanya memperkuat 

solidaritas sosial dan menumbuhkan kepedulian antarumat, 

tetapi juga menjadi instrumen penting dalam menciptakan 

 
2 Aji Primanto, Kebijakan Pemerintah Dalam Menanggulangi Kemiskinan 

Di Indonesia (Banyumas: CV. ZT CORPORA, 2023). hlm .34-35. 
3 Tri Hartanto, Buku Ajar Pengantar Perencanaan Permukiman, ed. 

Nurrohmi Gita Permata (Jambi: Penerbit Buku Sonpedia, 2025). hlm. 7-8. 



3 
 

 

kemandirian ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial, dan 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.4 

Pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam UU No. 23 

Tahun 2011. Undang-undang yang lahir pada 27 Oktober ini 

menimbulkan kontroversi besar karena dianggap berbasis 

pada pendapat fikih klasik bahwa hanya Negara yang berhak 

mengelola zakat. Sesuai dengan undang-undang tersebut 

BAZNAS di bentuk sebagai Lembaga Pemerintah Non 

Struktural (LPNS) sebagai Lembaga Pengelola Zakat. 

Tujuan besar dari pengelolaan zakat yang ditetapkan dalam 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 adalah untuk 

meningkatkan kinerja layanan zakat agar lebih selektif dan 

efisien serta memperkuat kesadaran akan manfaat zakat 

guna menciptakan kesejahteraan sosial dan mengatasi 

masalah kemiskinan.5 

Pengelolaan  ZIS di Kabupaten Pemalang dilaksanakan 

oleh BAZNAS Kabupaten Pemalang yang dikukuhkan oleh 

Bupati pada tanggal 22 Desember 2017 melalui SK Bupati 

Nomor : 188.4/914/2017. BAZNAS memiliki amanat untuk 

mengelola dana ZIS secara efektif, efisien dan transparan. 

Di tingkat daerah, BAZNAS Kabupaten Pemalang berperan 

penting dalam menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kepada mustahik sesuai dengan ketentuan 

syariah. Berbagai program pemberdayaan ekonomi, social 

dan kemanusiaan telah diupayakan untuk menjadikan zakat 

sebagai cara pembangunan daerah.6 

Salah satu program kerja BAZNAS Kabupaten 

Pemalang kemanusian ialah bantuan rumah tidak layak huni 

(RTLH). Rumah tidak layak huni (RTLH) adalah rumah 

yang sudah tidak layak atau sudah tidak bisa untuk dijadikan 
 

4 Nurfiah Anwar, MANAJEMEN ZAKAT (Bogor: Lindan Bestari, 2022). 

hlm.1-5. 
5 Nur Hasan, “Implementasi Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat,” Journal of Islamic Economic and Law, 2020, 40. 
6 Amiroh, BAZNAS Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 6 

November 2025 
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tempat tinggal, dikarenakan oleh adanya kondisi rumah 

yang sudah tidak sehat atau berada didaerah permukiman 

yang kumuh ataupun rumah yang bisa membahayakan 

kehidupan bagi penghuninya karena tidak memenuhi standar 

kontruksi.7 Dalam hal pengawasan BAZNAS Kabupaten 

Pemalang bekerja sama dengan perangkat desa setempat 

guna memastikan dana bantuan digunakan dengan 

semestinya. 

Pengelolaan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di 

BAZNAS Kabupaten Pemalang dilaksanakan secara 

sistematis dengan landasan visi: menjadi lembaga yang 

amanah, profesional, akuntabel, dan mandiri. Proses dimulai 

dari penghimpunan melalui berbagai saluran kantor, 

instansi, dan platform digital yang kemudian dicatat dengan 

transparansi dan akuntabilitas. Setelah dana terkumpul, 

penyaluran dilakukan kepada mustahik sesuai ketentuan 

asnaf baik dalam bentuk bantuan konsumtif maupun 

program pemberdayaan produktif. Verifikasi lapangan dan 

survei menjadi bagian prosedur untuk memastikan tepat 

sasaran.8 

Olelh karelna itul, dari adanya ulraian yang tellah 

dikelmulkakan di atas, pelnelliti telrtarik ulntulk melngeltahuli 

bagaimana hasil dari pelngellolaan dana zakat infak dan 

seldelkah (ZIS) di kabulpateln Pelmalang. Selhingga pelnelliti 

telrtarik ulntulk melnarik juldull “Pengelolaan Dana Zakat 

Infak Dan Sedekah (ZIS) Melalui Bantuan Program 

Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) di BAZNAS 

Kabupaten Pemalang” 

 

 

 
7 Amir Salipu, Pengantar Perumahan Dan Permukiman Tinjauan Tentang 

Standar Dan Aturan Dalam Perencanaan Pembangunan Permukiman Modern Dan 

Tradisional (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2023).hlm.33. 
8 Anwar Junaidi, Peran Zakat Dan Infaq Dalam Pembangunan Ekonomi 

(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2024).hlm.20. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian di atas, adapuln rulmulsan masalahnya 

selbagai belrikult: 

1. Bagaimana penlgelolaan dana zakat, infak dan seldelkah 

(ZIS) di BAZNAS Kabulpateln Pelmalang? 

2. Bagaimana implementasi pengelolaan dana zakat, infak 

dan sedekah melalui bantulan program Rulmah Tidak 

Layak Hulni (RTLH) di BAZNAS Kabulpateln Pelmalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rulmulsan masalah yang tellah dipaparkan seltiap 

pelnellitian yang dilakulkan telrhadap sulatul masalah, telntulnya 

melmiliki tuljulan yang helndak dicapainya, maka yang 

melnjadi tuljulan pelnellitian ini yaitul: 

1. ULntulk melngeltahuli bagaimana pelngelolaan dana zakat, 

infak dan seldelkah (ZIS)  di BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang. 

2. ULntulk melngeltahuli bagaimana implementasi dana zakat, 

infak dan sedekah melalui bantulan program Rulmah 

Tidak Layak Hulni (RTLH) di BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini, baik selcara teloritis 

maulpuln praktis, adalah selbagai belrikult : 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrgulna ulntulk 

melnambah wawasan dan pelmahaman selrta melnjadi 

aplikasi ilmul pelngeltahulan yang  tellah didapatkan sellama 

masa pelrkulliahan. Selrta dapat belrgulna julga bagi 

pelmbaca agar melnambah wawasan melrelka melngelnai 

program bantulan telrselbult. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnullis  

Pelnellitian ini selbagai belntulk implelmelntasi telori 

dan ilmul yang bisa dipellajari di kampuls selbagai 

belntulk ellaborasi delngan relalita di masyarakat.         
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b. Bagi Lelmbaga Sosial 

Pelnellitian ini dapat dijadikan relfelrelnsi bagi 

lelmbaga social maulpuln lelmbaga zakat yang 

melmpulnyai kelpeldullian delngan mellaksanakan 

pelnyalulran dana zakat, infak, dan seldelkah dalam 

program Rulmah Tidak Layak Hulni agar melnjadi 

lelbih baik dan belrkelmbang. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Telori  

a. Pengertian Manajemen 

Kata manajelmeln belrsulmbelr dari bahasa inggris 

yaitul “managel” yang belrarti melngatulr, melrelncanakan, 

melngellola, melngulsahakan, dan melmpimpin. Seldangkan 

dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), 

manajelmeln adalah melnggulnakan sulmbelr daya selcara 

elfelktif ulntulk melncapai sasaran. Gelorgel R. Telrry 

melndelfinisikan manajemen sebagai prosels khas yang 

telrdiri dari pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnggelrak 

dan pelngelndalian, dilakulkan ulntulk melnelntulkan dan 

melncapai tuljulan delngan melnggulnakan orang dan 

sulmbelr daya. 

Manajelmeln julga sangat dipelrlulkan dalam 

mellakulkan pelndistribulsian khulsulsnya dalam hal 

pelngellolaan dana zakat, infak dan seldelkah dalam 

kelgiatan kelmanulsiaan disulatul telmpat lelmbaga amil 

zakat. Hal ini belrtuljulan ulntulk melnciptakan tatanan yang 

baik dari selgi tatanan kelpelngulrulsan, pelngadministrasian 

dan tatanan lainnya selhingga telrcapainya tuljulan 

belrsama. 9 

Di dalam pandangan dari Gelorgel R. Telrry, 

pelngellolaan ataul manajelmeln, keljellasan dari tuljulan dan 

kelsiapan sulmbelr dayanya sangat pelnting. Kelgiatan dari 

 
9 M. Yulsulf. dkk., Telori Manajelmeln, eld. Jelnofri Mardian (Su lmatra Barat: 

Yayasan Pelndidikan Celndikia Mu lslim, 2023). hlm. 19. 
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manajelmeln biasa diselbult delngan POAC (Planning, 

Organizing, Actulating, Controlling).10 

1) Planning (Pelrelncanaan) 

Planning adalah selbulah prosels di mana 

selorang manajelr melmultulskan tuljulan, 

melneltapkan aksi ulntulk melncapai tuljulan 

(stratelgi) itul, melngalokasikan tanggulng jawab 

ulntulk melnjalankan stratelgi kelpada orang 

telrtelntul, dan melngulkulr kelbelrhasilan delngan 

melmbandingkan tuljulan.  

2) Organizing (Pelngorganisasian) 

Organizing adalah prosels dalam 

melmastikan kelbultulhan manulsia dan fisik seltiap 

sulmbelr daya telrseldiaulntulk melnjalakan relncana 

dan melncapai tuljulan yang belrhulbulngan delngan 

organisasi. Atau bisa diartikan, setiap sumber 

daya ditempatkan sesuai dengan fungsinya 

masing-masing agar tujuan yang direncanakan 

bisa dicapai dengan lebih  mudah, efektif dan 

efisien.11 

3) Actulating (Pelnggelrakan) 

Actulating adalah pelran manajelr ulntulk 

melngarahkan pelkelrja selsulai delngan tuljulan 

organisasi. Penggerakan dapat didefinisikan juga 

sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 

metode untuk menorong para anggota organisasi 

agar mau dan ikhlas bekerja sebaik mungkin. 

 
10 Rifaldi Dwi Syahpultra and Nulri Aslami, “Prinsip-Prinsip ULtama 

Manajelmeln Gelorgel R. Telrry,” Manajelmeln Krelatif Julrnal (Makreljul) 1, no. 3 (2023): 

hlm. 54. 
11 Ilham, Heri Cahyo Bagus Setiawan, and Nuzulul Fatimah, Dasar-Dasar 

Kewirausahaan (Sidoarjo: PT BERKAT MUKMIN MANDIRI, 2020). hlm.164-166. 
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Actulating adalah implelmelntasi relncana, belrbelda 

dari planning dan organizing. 12 

 

4) Controlling (Pelngawasan) 

Controlling, melmastikan bahwa kinelrja 

selsulai delngan relncana. Hal ini melmbandingkan 

antara kinelrja actulal delngan standar yang tellah 

ditelntulkan. Pengawasan juga berarti mendeteksi 

segala sesuatu yang sudah dilakukan dengan 

maksud untuk mengevaluasi hasil serta prestasi 

kerja dan jika perlu, menerapkan tindakan-

tindakan korektif sehingga pekerjaan yang 

dihasilkan dapat sesuai dengan apa yang 

direncanakan sebelumnya.13 

a. Pelndistribulsian 

Pelndistribulsian adalah pelnyalulran atau l 

pelmbagian kelpada belbelrapa orang ataul telmpat. 

Distribulsi zakat melmpulnyai sasaran dan tuljulan. 

Sasaran disini adalah pihak-pihak yang 

dipelrbolelhkan melnelrima zakat, seldangkan tuljulannya 

adalah melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

dalam bidang pelrelkonomian selhingga dapat 

melmpelrkelcil kellompok masyarakat yang kulrang 

mampul, yang pada akhirnya akan melningkatkan 

kellompok mulzaki. 

Selcara garis belsar modell pelndistribulsian zakat 

telrbagi melnjadi elmpat yaitul, modell distribulsi 

konsulmtif tradisional, konsulmtif krelatif, produlktif 

tradisional dan produlktif krelatif. Langkah-langkah 

pelndistrulbulsian selbagai belrikult:  

 
12 Ahmad Qurtubi, Administrasi Pendidikan (Tinjauan Teori & 

Implementasi), ed. Safirah Diah (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020). 

hlm.126. 
13 Nikmatul Khoiriah, Ma’had Al-Qur’an Dan Perannya Bagi Institut PTIQ 

Jakarta, ed. Moh. Nasrudin (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2023). 

hlm.39. 
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1) Prosels kelpelmimpinan, pelmbimbingan dan 

motivasi kelrja. 

2) Melmbelrikan tulgas dan pelnjellasan. 

3) Melnjellaskan kelbijakan yang diteltapkan.14 

b. Zakat, Infak dan Seldelkah 

Zakat melrulpakan salah satul cara melngellola harta 

dalam pelrelkonomian dari melrelka yang melmiliki 

harta belrlelbih ulntulk dibelrikan selbagian kelpada 

melrelka yang melmiliki kelkulrangan harta. Zakat 

melmbelrikan dampak yang baik kelpada systelm 

pelrelkonomian misalnya selpelrti melmbanguln tali 

pelrsauldaraan antar pellakul elkonomi ulntulk melncapai 

falah  dan julga melngelcilkan selbulah pelrmasalahan 

elkonomi. Pelngellolaan zakat melrulpakan sulatul 

kelgiatan pelngorganisasian, pelrelncanaan, 

pelngawasan, pellaksanaan telrhadap pelndistribulsian 

dan pelngulmpullan, selrta pelndayagulnaan zakat.  

Pelngelrtian infak selcara bahasa belrasal dari kata 

anfaqa yang artinya melngellularkan selbagian harta 

yang kita miliki ulntulk orang lain delngan sulkarella. 

Seldangkan melnulrult istilah infak adalah melmbelrikan 

selbagian dari harta ataul pelnghasilan yang kita miliki 

ulntulk sulatul kelpelrlulan yang dipelrintahkan olelh 

agama islam. Infak tidak ada nisabnya dan bisa 

dilakulkan olelh siapapuln baik itul yang melmpulnyai 

pelnghasilan tinggi ataulpuln relndah. Dalam 

pelngellolaan infak yang didelfinisikan selbagai harta 

dibelrikan olelh selselorang taulpuln sulatul badan ulsaha 

di lular dari zakat ulntulk kelmaslahatan ulmulm.15 

Seldelkah adalah melmbelrikan selsulatul kelpada 

selselorang yang melmbultulhkan delngan niat ibadah 

yang dilakulkan delngan sulka rella, baik belrulpa matelri 

 
14 Junaidi, Peran Zakat Dan Infaq Dalam Pembangunan Ekonomi. hlm.1-5. 
15 Mesenu, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2024). hlm.276-277. 
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ataulpuln non-matelri selmata-mata hanya 

melngharapkan ridha dari Allah SWT. Mellakulkan 

seldelkah harulslah delngan niat yang ikhlas, jangan 

hanya ingin dipulji orang lain dan julga jangan 

melnyelbultkan belrapa julmlah harta yang suldah 

dibelrikan. Dalam melmbelrikan seldelkah ada syarat-

syarat yang suldah ditelntulkan, yakni orang yang 

melmbelrikan seldelkah harulslah yang belrakal dan 

tidak diwalikan saat melmbelrikannya. Orang yang 

melnelrima seldelkahpuln adalah selselorang yang belnar-

belnar melmbultulhkan. Hikmah bagi yang  

melmbelrikan seldelkah yaitul pahala yang belrlipat 

ganda, dapat melnambah relzelki, melnghapuls dosa, 

dilindulngi pada hari kiamat, melnyelmpulrnakan 

ibadahnya, dan kelbaikan-kelbaikan lainnya.16  

Kelmiskinan pada dasarnya adalah kondisi 

dimana selselorang ataul pelnduldulk tidak dapat 

melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari melrelka. Akibat 

dari kelmiskinan maka kelseljahtelraan pelnduldulk 

sangat sulkar ulntulk telrcapai. Kelmiskinan mulncull 

karelna keltidakmampulan selbagai masyarakat ulntulk 

melnyellelngarakan hidulpnya sampai sulatul taraf yang 

dianggap manulsiawi. Kondisi ini melnyelbabkan 

melnulrulnnya kulalitas sulmbelr daya manulsia selhingga 

produlktifitas dan pelndapatan yang dipelrolelh 

relndah.17 

Dalam melngatasi pelrmasalahan kelmiskinan, 

melnulmbulhkan tingkat pelrtulmbulhan elkonomi 

melrulpakan satul pelndelkatan yang dapat ditelrapkan. 

 
16 Mulstakim, Arina,  Indah Se lpitriani, “Zakat, Infak Dan Shadaqah Selbagai 

Keltaatan Kelpada Allah Dan Rassu llulllah SAW (Stuldi Kasu ls Di Delsa Parit Puldin) 

Dalam Pelndelkeltan Pelmbellajaran Sulrveli Dan Pelngabdian Masyarakat,” Al-Amal : 

Julrnal Manajelmeln Bisnis Syariah 2, no. 1 (2022). hlm.46. 
17 Angga Maulana, Muhammad Iqbal Fasa, and Suharto Suharto, “Pengaruh 

Tingkat Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam,” 

Jurnal Bina Bangsa Ekonomika 15, no. 1 (2022): 220–29. 
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Karelna di asulmsikan sulmbelr pelnelrimaan daelrah 

akan celndelrulng belsar keltika pelrtulmbulhan elkonomi 

di daelrah telrselbult tinggi. 

Pelnyelbab kelmiskinan melnulrult Kulncoro selbagai 

belrikult: 

1) Selcara makro, kelmiskinan mulncull karelna 

adanya keltidaksamaan pola kelpelmilikan 

sulmbelr daya yang melnimbullkan 

keltimpangan distribulsi pelndapatan, 

pelnduldulk miskin hanya melmiliki 

sulmbelrdaya dalam julmlah yang telrbatas dan 

kulalitasnya relndah. 

2) Kelmiskinan mulncull akibat pelrbeldaan 

kulalitas sulmbelr daya manulsia karelna kulalitas 

sulmbelr daya manulsia yang relndah belrarti 

produlktivitas julga relndah, ulpahnya puln 

relndah. 

3) Kelmiskinan mulncull diselbabkan pelrbeldaan 

aksels dan modal.18 

c. Program Rulmah Tidak Layak Hulni 

Program melrulpakan selbulah kellompok aktivitas 

yang dibulat ulntulk melncapai sulatul tuljulan yang 

telrkait. Selbulah program yang dimana belrisi 

melngelnai kelgiatan dari awal sampai akhir yang 

saling belrtaultan satul sama lain, dan dilakulkan 

delngan belrulrultan. Program julga diselbult selbagai 

belntulk kelgiatan yang disulsuln olelh pelrselorangan 

maulpuln kellompok delngan melmpulnyai satul tuljulan 

telrtelntul. 

Rulmah tidak layak hulni adalah kondisi dimana 

kelbalikan dari rulmah layak hulni yaitul Rulmah yang 

tidak melmelnulhi pelrsyaratan rulmah layak hulni 

dimana kontrulksi bangulnan tidak handal tidak selsulai 

 
18 Zuchri Abdussamad, Pusaran Kemiskinan Dalam Perspektif Pelayanan 

Publik, ed. Patta Rapanna (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2023). hlm.26. 
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standar pelrorang dan tidak melnyelhatkan bagi 

pelnghulninya dan ataul melmbahayakan 

pelnghulninya.19 Pada pelratulran Melntelri Sosial 

Relpulblik Indonelsia Nomor 20 tahuln 2017, 

dijellaskan bahwa Rulmah Tidak Layak Hulni yang 

sellanjultnya dielbult Rultilahul yaitul telmpat tinggal 

yang tidak melmelnulhi syarat kelselhatan, kelamanan 

dan social. Dalam ULULD No 1 tahuln 2011 telntang 

pelrulmahan dan kawasan pelmulkiman rulmah yang 

layak hulni dimaknai delngan rulmah ataul hulnian yang 

melmelnulhi belbelrapa pelrsyaratan diantaranya 

kellayakan dan kelsellamatan bangulnan, kelculkulpan 

selrta kelselhatan pelnghulninya.  

Rulmah tidak layak hulni telrjadi karelna belbelrapa 

hal di antaranya:  

1) Keltelrbatasan elkonomi selpelrti, pelndapatan 

relndah dan modal telrbatas. 

2) Faktor sosial selpelrti, kulrangnya kelsadaran 

akan pelntingnya rulmah yang layak dan 

selhat, pelndidikan yang telrbatas. 

3) Faktor kelrulsakan bangulnan yang tidak 

melmelnulhi standar kelsellamatan dan 

kelselhatan. 

4) Lokasi yang tidak stratelgis selpelrti, rawan 

banjir, tanah longsor ataul belncana alam 

lainnya selhingga tidak layak hulni.20 

Rulmah layak hulni adalah rulmah yang melmelnulhi 

standar minimulm ulntulk kelselhatan, kelamanan dan 

kelnyamanan pelnghulninya. Rulmah yang layak haruls 

 
19 Zilfa Mundok, Tri Oldy Rotinsulu, and Irawaty Masloman, “Pengaruh 

Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) Terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Masyarakat Di Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan,” 

Berkala Ilmiah Efisiensi 22, no. 3 (2022): 15. 
20 “BAZNAS Salurkan Bantuan RTLH,” Baznas Kabupaten Pemalang, n.d., 

https://banaspemalang.or.id. 
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dimaknai dari belbelrapa selgi selpelrti, fisik bangulnan, 

kelselhatan dan elnelrgy, fasilitas lingkulngan yang 

culkulp ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dasar mullai dari 

air belrsih, pelnelrangan, sanitasi salulran pelmbulangan 

limbah selrta aman bagi aktivitas pelnghulninya.21 

2. Pelnellitian Rellelvan 

Pada saat pelnellitian, pelnullis lelbih dullul 

mellakulkan stuldi pulstaka yang belrasal dari belrbagai 

sulmbelr pelnellitian telrdahullul yang masih belrkaitan 

delngan telma pelnellitian ini. Adapuln belbelrapa relfelrelnsi 

yang akan pelnullis jadikan ruljulkan, diantaranya selbagai 

belrikult: 

Pelrtama, Dwi Hardiyanti Rulkmana, (2021) “ 

Pelngellolaan Zakat Di Baznas Kabulpateln Pati (Stuldi 

Program Beldah Rulmah Tidak Layak Hulni)”. Pada 

pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian delskriptif 

kulalitatif. Pelnellitian ini melnyimpullkan bahwa 

pelngellolaan zakat olelh BAZNAS Pati dalam program 

beldah rulmah tidak layak hulni antara lain: (1) 

pelngellolaan zakat pada program beldah rulmah tidak 

layak hulni culkulp belrhasil dilihat dari selmakin 

banyaknya pelnelrima manfaat beldah rulmah, (2) 

pelngellolaan zakat di BAZNAS Pati mellaluli program 

beldah rulmah tidak layak hulni dapat melningkatkan 

kelpeldullian warga masyarakat selkitar dan lelbih 

belrelmpati kelpada selsama delngan melmbelrikan bantulan 

tambahan selpelrti bantulan telnaga, (3) faktor pelndulkulng 

dari program beldah rulmah tidak layak hulni dapat 

melmelnulhi kelbultulhan hidulp selcara layak bagi pelnelrima 

bantulan. Pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitul, 

melmbahas telntang manajelmeln pelngellolaan dana di 

 
21 Rusli, Putu Geria Sena, and Johnny Rakhman, Rumah Sistem Instan 

(RUSPIN) : Solusi Inovatif Membangun Rumah, ed. Pradwi Sukma Ayu Putri 

(Yogyakarta: Penerbit ANDI (Anggota IKAPI), 2020). hlm.6 
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sulatul lelmbaga amil zakat. Seldangkan pelrbeldaan dalam 

pelnellitian ini yaitul pada lokasi pelnellitian yang belrbelda 

selrta tuljulan dari pelnellitiannya, pada pelnelliti selbellulmnya 

melmpulnyai tuljulan pelnellitian yaitul ulntulk melngeltahuli 

faktor pelndulkulng dan pelnghambat seldangkan pelnelliti 

selkarang ulntulk melngeltahuli program bantulan Rulmah 

Tidak Layak Hulni di Kabulpateln Pelmalang.22 

Keldula, Mayrillia Safitri, (2022), “Implelmelntasi 

Program Rulmah Tidak Layak Hulni (RTLH) Bagi 

Masyarakat Miskin Di Gampong Sulkon Kelcamatan 

Kelmbang Tanjong Kabulpateln Pidiel”. Pada pelnellitian ini 

melnggulnakan pelnellitian delskriptif kulalitatif. Hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pelnelrima bantulan 

program rulmah tidak layak hulni ini belrmanfaat bagi 

masyarakat miskin dalam melmelnulhi kelbultulhan telmpat 

tinggal yang layak ulntulk dihulni selrta melmbelrikan kelsan 

selmangat bagi masyarakat kulrang mampul dalam 

kelhidulpan dan fulngsi social, akan teltapi dalam program 

Rulmah Tidak Layak Hulni (RTLH) ini telrdapat belbelrapa 

hambatan selpelrti keltidakpelmilikan tanah ulntulk 

didirikannya program bantulan rulmah tidak layak hulni 

dan keltidakselsulaian kritelria pelnelrima bantulan telrselbult. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitul, sama-sama 

melmbahas ulntulk tuljulan melnseljahtelrahkan masyarakat 

miskin. Seldangkan pelrbeldaan dari pelnellitian ini yaitul 

pada lokasi pelnellitian dan tuljulan pelnellitian. Pada 

pelnellitian selbellulmnya melmpulnyai tuljulan ulntulk 

melngeltahuli tingkat kelselsulaian dan standar implelmelntasi 

RTLH seldangkan pada pelnellitian selkarang melmpulnyai 

tuljulan ulntulk melngeltahuli implelmelntasi pelngellolaan dana 

 
22 Dwi Hardiyanti Rukmana, “Pengelolaan Zakat Di Baznas Kabupaten Pati 

(Studi Program Bedah Rumah Tidak Layak Huni)” (Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2021). hlm. 40. 
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(ZIS) dan program bantulan Rulmah Tidak Layak Hulni 

(RTLH).23 

Keltiga, Aat Mulslihat, (2022), “ELvalulasi Program 

Beldah Rulmah Tidak Layak Hulni Olelh BAZNAS Dalam 

ULpaya Melningkatkan Kelseljahtelraan Pelnelrima Manfaat 

Di Delsa Selulat Kabulpateln Selrang”. Pada  pelnellitian ini 

melnggulnakan pelnellitian delskriptif kulalitatif. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa prosels pellaksanaan 

program beldah rulmah kampong BAZNAS tellah baik 

dilaksanakan, dan  prosels pellaksanaanya tellah selsulai 

delngan relncana yang tellah dirulmulskan selbellulmnya yang 

dinilai tellah melncapai tuljulan yang diharapkan yaitul 

telrseldianya hulnian yang layak bagi pelnelrima manfaat 

belrulmah tidak layak hulni. Pelrsamaan dalam pelnellitian 

ini yaitul, sama-sama melmbahas ulntulk tuljulan 

melnseljahtelrahkan masyarakat miskin. Seldangkan 

pelrbeldaan dari pelnellitian ini yaitul pada lokasi pelnellitian 

dan tuljulan pelnellitian. Pada pelnellitian selbellulmnya 

melmpulnyai tuljulan ulntulk melngeltahuli tingkat kelselsulaian 

dan standar implelmelntasi RTLH seldangkan pada 

pelnellitian selkarang melmpulnyai tuljulan ulntulk 

melngeltahuli implelmelntasi pelngellolaan dana (ZIS) dan 

program bantulan Rulmah Tidak Layak Hulni (RTLH).24 

Kelelmpat, Indira Aullia Attifah, (2023), 

“Implelmelntasi Program Relhabilitasi Rulmah Tidak 

Layak Hulni (R-RTLH) Di Badan Amil Zakat Nasional 

Dalam Melningkatkan Kelseljahtelraan Masyarakat Kota 

Tangelrang Sellatan”. Pada pelnellitin ini melnggulnakan 

pelnellitian delskripyif kulalitatif. Hasil pelnellitian ini 

 
23 Mayrillia Safitri, “Implementasi Program Rumah Tidak Layak Huni 

(RTLH) Bagi Masyarakat Miskin Di Gampong Sukon Kecamatan Kembang Tanjong 

Kabupaten Pidie” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). hlm.42. 
24 Aat Muslihat, “Evaluasi Program Bdah Rumah Tidak Layak Huni Oleh 

BAZNAS Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Penerima Manfaat Di Desa 

Seuat Kabupaten Serang” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2022). hlm. 65. 
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melnulnjulkkan bahwa implelmelntasi program yang 

dilakulkan pada BAZNAS Tangelrang Sellatan pada tiga 

pilar ultama yaitul pada tahap pelngorganisasian, tahap 

intelrpreltasi dan tahap pellaksanaan ataul aksi. Pelrsamaan 

pada pelnelilitian adalah sama-sama melmbahas telntang 

program Rulmah Tidak Layak Hulni. Pelrbeldaan 

pelnellitian yang selbellulmnya delngan yang selkarang yaitul 

pada pelnellitian telrdahullul melmbahas telntang 

implelmelntasi program R-RTLH, seldangkan pada 

pelnellitian selkarang melmbahas telntang implelmelntasi 

pelngellolaan dana (ZIS) dan bantulan Rulmah Tidak 

Layak Hulni (RTLH).25 

3. Kelrangka Belrpikir 

Kelrangka belrpikir adalah dasar pelmikiran dari 

pelnellitian yang disintelsiskan dari fakta-fakta, obselrvasi 

dan kajian kelpulstakaan. Di dalam kelrangka belrfikir 

variabell-variabell pelnellitian dijellaskan selcara melndalam 

dan rellelvan delngan pelrmasalahan yang ditelliti, selhingga 

dapat dijadikan dasar ulntulk melnjawab pelrmasalahan 

pelnellitian.26 Kelmuldian dalam bangulnan BAZNAS 

telrdapat salah satul program yaitul RTLH (Rulmah Tidak 

Layak Hulni) ulntulk melngatasi kelmiskinan elkstrim 

masyarakat.  

Tingkat kelmiskinan di Indonelsia khulsulsnya di 

Kabulpateln Pelmalang melmpulnyai prelselntasel yang culkulp 

tinggi. Olelh karelna itul, lelmbaga BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang melnghimpuln dan melndistribulsikan dana ZIS 

yang dipelrolelh ulntulk melmbulat sulatul program yakni  

RTLH. Program ini melmiliki tuljulan yaitul ulntulk 

 
25 Indira Aulia Attifah, “Implementasi Program Rehabilitasi Rumah Tidak 

Layak Huni (R-RTLH) Di Badan Amil Zakat Nasional Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Kota Tangerang Selatan” (Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2023).hlm.44. 
26 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, 

“Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan 

Pengajaran 2, no. 1 (2023): 160–66. 
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melnseljahtelrakan masyarakat kulrang mampul agar 

melngulrangi tingkat kelmiskinan elkstrim di Kabulpateln 

Pelmalang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

F. Metode Penelitian 

Pelnellitian melrulpakan sulatul  kelgiatan ilmiah yang 

dilakukan  secara bertahap, mulai dari penentuan subjek, 

pengumpulan data, dan analisis data. Tujuan  metode 

Banyaknya Rumah Tidak Layak Huni di Kabupaten 

Pemalang 

Program Bantuan RTLH dari 

BAZNAS Kabupaten 

Pemalang 

Terlaksananya Program Bantuan RTLH di 

BAZNAS Kabupaten Pemalang dengan 

Penyaluran Dana ZIS  

Pelngelolaan Dana ZIS 

Teori Manajelmeln POAC: 

Pelrelncanaan, Pelngorganisasian, 

Pellaksanaan dan pelngawasan  
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penelitian aldalah untuk mendapatkan pemahaman  yang 

lebih baik tentang subjek, gejala, dan isu tertentu..27 

1. Jelnis Pelnellitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk menhasilkan data yang bersifat 

deskriptif berupa kata-kata dari subjek yang diamati baik 

tulisan, perilaku atau lisan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian kualitatif yang mengamati 

serta terlibat secara langsung dengan objek penelitian 

pada proses pengumpulan data dengan tujuan untuk 

mengungkapkan makna yang telah diberikan oleh 

masyarakat sesuai dengan kenyataan. 28 

2.   Sulmbelr Data 

Sulmbelr data yang dipakai pelnullis dalam pelnellitian 

ini, antara lain: 

a. Sulmbelr Data Primelr 

Sulmbelr data primelr melrulpakan data yang 

dikulmpullkan belrdasarkan intelraksi langsulng antara 

pelngulmpull data dan sulmbelr data.29 Sulmbelr data 

primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh pelnelliti 

mellaluli pihak yang belrkaitan delngan pelngellolaan 

dana ZIS diantaranya Keltula BAZNAS, Divisi 

Pelndistribulsian dan  pelnelrima manfaat RTLH yang 

belrada di BAZNAS Kabulpateln Pelmalang yakni 

bapak Tarmuji, Rofiin Efendi, Kasiyati. 

b. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Sulmbelr data selkulndelr adalah sulmbelr data 

pelnellitian yang dipelrolelh olelh para pelnelliti selcara 

 
27 Karnilan Lestari Ningsi Diana Widhi Rachmawati, Khulaifiyah, Musni, 

Serdianus, Bahri, Indarati, Metodologi Penelitian (Makassar: Cendekia Publisher, 

2022).hlm.61. 
28 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. syakir 

Media Press, 2021).hlm.30. 
29 Dermawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan Bagi Praktisi Dan Akademisi 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2023).hlm.45. 
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tidak langsulng mellaluli meldia pelrantara. Hal telrselbult 

belrarti bahwa pelnelliti belrpelran selbagai pihak keldula, 

karelna  tidak didapatkan selcara langsulng.30 Sulmbelr 

data selkulndelr ini julga dipelrolelh selorang pelnelliti 

mellaluli stuldi litelratulrel yang didapat mellaluli bulkul, 

intelrnelt selrta julrnal-julrnal yang belrhulbulngan delngan 

pelnellitian ini.  

3. Telknik Pelngulmpullan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngulmpullkan data 

yang dipelrolelh delngan cara selbagai belrikult: 

a. Obselrvasi  

Obselrvasi melrulpakan sulatul pelngamatan yang 

komplelks, sulatul prosels yang telrsulsuln daribelrbagai 

prosels biologis dan psikologis. Dula diantara yang 

telrpelnting adalah prosels pelngamatan dan ingatan.31 

Hal ini dilakulkan olelh selorang pelnelliti ulntulk 

melndapatkan informasi yang belrkaitan delngan 

pelnellitian ini yakni melngelnai pengelolaan dana ZIS 

ulntulk program RTLH di BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang. 

b. Wawancara  

Wawancara melrulpakan salah satul dari belbelrapa 

telknik dalam melngulmpullkan informasi ataul data. 

Wawancara dalam selbulah pelnellitian adalah cara 

yang dipakai ulntulk melmpelrolelh informasi mellaluli 

kelgiatan interaksi sosial  antara pelnelliti delngan yang 

ditelliti.32 Cara ini digulnakan olelh pelnelliti delngan 

 
30 Takdir Ahmad, Muhammad Fachrurrazy, Sawitri Yuli Hartati, Mia 

Amalia, Engrina Fauzi, Selamat Lumban Gaol, Dirah Nurmila Siliwadi, Buku Ajar 

Metode Penelitian & Penulisan Hukum, ed. Sepriano & Efitra (Jambi: PT Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024).hlm.77. 
31 Hapsari Puspita and Vidya Nindhita, Observasi : Teori Dan Praktek 

Dalam Bidang Psikologi, ed. Alfan Arifuddin (Solo: CV. Basya Media Utama, 2022). 

hlm.1. 
32 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: 

PT Leutika Nouvalitera, 2016).hlm.15. 
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wawancara langsulng dengan narasumber. 

Pengumpulan data dngan metode wawancara 

dilakukan dengan ketua BAZNAS atau staff 

BAZNAS Kabupaten Pemalang dan pelnelrima 

manfaat program RTLH ulntulk melndapatkan 

informasi telntang pengelolaan dan implementasi 

pengelolaan dana ZIS dalam program RTLH di 

BAZNAS Kabulpateln Pelmalang. 

 

c. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi melrulpakan pelnellulsulran dan 

pelrolelhan data yang dipelrlulkan mellaluli data yang 

tellah telrseldia.33 Delngan ini pelnullis mnggulnakan 

meltodel dokulmelntasi ulntulk melngulmpullkan 

informasi ulntulk mellelngkapi data yang dipelrolelh dari 

wawancara dan obselrvasi selhingga akan melnambah 

kelvalidan hasil pelnellitian melngelnai pelngelolaan 

dana ZIS mellaluli program RTLH  di BAZNAS 

Kabupaten Pemalang.  

4. Telknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses sistematis mencari 

serta menyusu data dari hasil wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi sehingga mudahdipahami. 

Menurut Mathew B. Miles dan Michael Huberman 

analisis dibagi dalam tiga alur kegiatan. Ketiga alur 

tersebut diantaranya: reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan.34 

a. Reldulksi Data (Data Reduction) 

Reldulksi data adalah prosels pelmilihan atau 

meyeleksi data yang telah diperoleh dari lapangan 

 
33 Sulaiman Saat and Siti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. 

Muzakkir (Gowa: Penerbit PUASAKA ALMAIDA, 2020).hlm.97. 
34 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Sleman: Kanisius, 

2021). hlm. 3. 
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agar mudah dipahami. Menurut Riyanto reduksi data 

merupakan proses living in dan living out.35 

Maksudnya data yang dipilih adalah living in 

sedangkan data yang terbuang adalah living out. 

Dengan proses reduksi penulis menyederhanakan 

data yang diperoleh dari kegiatan observasi, 

wawancara serta dokumentasi yang berkaitan dengan 

Pengelolaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) 

melalaui Bantuan Program Rumah Tidak Layak 

Huni (RTLH) Di BAZNAS Kabupaten Pemalang.  

b. Pelnyajian Data  

Pelnyajian data adalah tindakan yang dilakukan 

setelah data reduksi. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan dan lainnya. 

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data dalam 

penelitian kualitatif menggunakan teks yang bersifat 

naratif.36 Dengan proses penyajian data  penulis 

menyajikan data dari kegiatan observasi, wawamcara 

dan dokumentasi yang sudah diseleksi yang 

berkaitan dengan Pengelolaan Dana Zakat, Infak dan 

Sedekah (ZIS) melalui Batuan Program Rumah 

Tidak Layak Huni (RTLH) Di BAZNAS Kabupaten 

Pemalang. 

c. Pelnarikan Kelsimpullan  

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan merupakan intisari dari temuan penelitian 

yang menjelaskan pendapat terakhir setelah reduksi data 

 
35 Muhammad Rizal Pahleviannur and Dkk Dani Nur Saputra, Metodologi 

Penelitian Kualitatif, ed. Fatma Sukmawati (Pradina Pustaka, 2022). hlm. 140. 
36 Muhammad Askari Zakariah, Vivi Afriani, and Muhammad Zakariah, 

Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action Reasearch, Reasearch and 

Development(R and D) (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al-Mawaddah 

Warahmah, 2020). hlm. 56. 
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dan penyajian data sehingga menghasilkan sebuah teori 

baru.37 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I Pelndahullulan, mellipulti, latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitan, 

tinjaulan pulstaka belrulpa landasan telori, pelnellitian yang 

rellelvan dan kelrangka belrpikir, meltodel pelnellitian selrta 

sistelmatika pelnullisan. 

Bab II Landasan Telori, mellipulti, Pelmbahasan yang 

didalamnya belrisi telntang, manajelmeln, Zakat, Infak dan 

Seldelkah (ZIS) dan program bantulan Rulmah Tidak Layak 

Hulni (RTLH). 

Bab III Gambaran umulm BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang. Dalam pelmbahasan ini mellipulti seljarah 

BAZNAS Kabulpateln Pelmalang, visi dan misi BAZNAS, 

strulktulr kelpelngulrulsan BAZNAS, pelngelolaan dana ZIS 

program RTLH BAZNAS Kabulpateln Pelmalang, 

implementasi pengelolaan dana zis melalui program bantulan 

Rulmah Tidak Layak Hulni (RTLH)  di BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang . 

Bab IV Analisis pelngelolaan dana zakat, Infak dan 

seldelkah (ZIS) di BAZNAS Kabulpateln Pelmalang, 

implementasi pengelolaan dana zis melalui program bantulan 

Rulmah Tidak Layak Hulni (RTLH) di BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang.  

Bab V Pelnultulp, mellipulti kelsimpullan dan saran yang 

diambil dari lima bab dalam pelnullisan skripsi. 

 
37 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Metode Penelitian 

Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020). hlm. 163. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pelmbahasan yang tellah dijabarkan diatas selsulai 

delngan hasil pelnellitian dan data lapangan yang tellah dipelrolelh 

pada bab-bab selbellulmnya dan didulkulng delngan landasan telori, 

maka pelnullis dapat melnarik kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah di BAZNAS Kabupaten 

Pemalang dapat dikatakan sudah berjalan secara maksimal. 

Karena dalam hal pengumpulan dana berasal dari banyak 

sumber baik dari anggota pemerintah maupun non pemerintah. 

Program kerja di BAZNAS Kabupaten Pemalang juga sudah 

terealisasikan dengan baik. Salah satunya adalah program 

Rumah Tidak Layak Huni. Program Rumah Layak Huni adalah 

program yang dikhususkan untuk perbaikan rumah yang 

dianggap tidak layak untuk ditinggali. Bantuan ini diberikan 

dalam bentuk biaya untuk memperbaiki kerusakan rumahnya. 

Dalam menjalankan Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah 

BAZNAS Kabupaten Pemalang sesuai dengan UU No. 23 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan dalam 

penghimpunan dan pendistribusian zakat.  

2. Implementasi Program Bantuan Tidak Layak Huni di 

BAZNAS Kabupaten Pemalang dilakukan dengan selektif dan 

tepat sasaran. Pihak BAZNAS melakukan survey lapangan 

yang bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik rumah, 

mengukur tingkat kerusakan, mengidentifikasi kebutuhan 

material dan tenaga, serta memastikan kelayakan penerima 

(verifikasi status fakir/miskin). Kemudian biaya diberikan 

dalam bentuk biaya yang digunakan untuk perbaikan rumah. 

Dalam hal pengawasan, BAZNAS Kabupaten Pemalang 

bekerja sama dengan perangkat desa setempat untuk 

memastikan bantuan digunakan dengan semestinya. Selain itu 
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BAZNAS Kabupaten Pemalang juga akan meminta foto 

sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan.  

B. Saran  

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian dan pelmbahsan diatas, 

maka pada kelselmpatan ini pelnelliti melngulngkapkan belbelrapa 

saran selbagai belrikult: 

1. Bagi BAZNAS Kabulpateln Pelmalang pelrlul adanya 

pelngawas ataul          koordinator langsulng ulntulk 

melngawasi pelkelrjaan delngan adanya pelnambahan 

staff/pelngulruls gulna melnyulrveli lokasi mulstahik yang 

melndapatkan bantulan agar lelbih telpat sasaran. Dan delngan 

adanya peltulgas dari BAZNAS Kabulpateln Pelmalang selcara 

langsulng diharapkan akan melngulrangi kelmulngkinan-

kelmulngkinan pelnggulnaan dana yang tidak pelnting di lular 

prosels pelmbangulnan. 

2. Pelnambahan dana bantulan Rulmah Tidak Layak Hulni 

(RTLH) agar bagian-bagian rulmah yang dipelrbaiki bisa 

melncangkulp lelbih lulas lagi. Dan bagi para mulzaki atau l 

para donator yang helndak melnyelrahkan dana zakat, infak 

dan seldelkah alangkah baiknya datanng langsulng kel kantor 

BAZNAS Kabulpateln Pelmalang. Agar dapat melnyaksikan 

langsulng bagaimana prosels dalam melnyelrahkan dana 

telrselbult. 

3. Pelrlul adanya transparansi kelbijakan dari BAZNAS 

Kabulpateln Pelmalang kelpada mulstahik dalam pelmbelrian 

batas waktul laporan pelrtanggulng jawaban delngan para 

mulzaki ataul donator selcara belrkala. Dan melmbelrikan 

pellaporan belrkala kelpada pulblik agar kelpelrcayaan 

masyarakat lelbih melningkat kelpada BAZNAS Kabulpateln 

Pelmalang. 
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